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ABSTRAK – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu torefaksi terhadap 

kualitas biobriket Tandan Kosong Kelapa Sawit dengan Perekat Sludge Cair CPO yang tepat untuk 

menghasilkan biobriket dengan kualitas terbaik. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan 4 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semakin lama suhu torefaksi maka kualitas biobriket semakin baik tetapi untuk perekat 

mengalami penurunan untuk dapat merekat pada biobriket karena dilakukan torefaksi maka 

perekat ikut menguap setelah dipanaskan. Biobriket yang paling baik kualitasnya adalah pada 

suhu 275℃ dengan kadar air sebesar 4,89 %, kadar abu 8,65 %, kadar zat terbang 93,00 %, nilai 

fixed carbon 80,63%, dan nilai kalor 4402,98 kal/g.  

 

Kata Kunci – Biobriket; Tandan Kosong Kelapa Sawit;Sludge Cair CPO.  

 

ABSTRACT – This research aimed to determine the effect of torrefaction temperature on the quality 

of Empty Palm Oil Bunches biobriquettes with the right cpo liquid adhesive to produce the best quality 

biobriquttes. This research used a Completely Randomized Design (CRD) method with 4 temperature  

with 4 replications. The results of the research shor that the longer the torrefaction temperature, the 

better the quality of the biobriquettes, but the ability of the adhesive to adhere to the biobriquettes 

decreases because torrefaction is carried out, the adhesive also evaporates after being heated. The best 

quality biobriquettes are at a temperature of 275℃ with a water content of 4,89%, ash content of 8,65 

%, Volatile matter content of 93,00%, fixed carbon value of 80,63 %, and Calorific value of 4402.98 

cal/g 

 

Keywords – Biobricates; Empty Palm Oil Bunch;CPO Liquid Sludge  

 

I. Pendahuluan 

Komoditas kelapa sawit memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian Indonesia 

meskipun menghadapi tantangan penurunan harga di tahun 2023. Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun tersebut mencapai 5,05%. Menurut Direktur 

Perencanaan dan Pengelolaan dana dibadan pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), kabul 

wijayanto, perkebunan sawit rakyat pada tahun 2023 hanya mencapai 2,58% ton/hektar, luas kebun 

kelapa sawit di provinsi jambi pada tahun 2023 adalah 522.210 hektar, dengan jumlah produksi kelapa 

sawit sebanyak 1.038.292 ribu ton. Data ini merupakan dari badan pusat statistik (BPS) Provinsi Jambi 

(suryaningsih, 2021).  

Hasil utama dari Kelapa sawit adalah buah kelapa sawit selain buah kelapa sawit terdapat Tandan 

Kosong Kelapa Sawit yang sangat berpotensi menjadi bahan baku biobriket karena ketersediaanya yang 

cukup melimpah yaitu sebesar ±23% dari Tandan Buah segar yang dapat diolah. Selain itu, TKKS 

merupakan limbah yang memiliki potensi sebagai sumber energi, komponen limbah, komponen selulosa 

sebanyak 41,3 % - 46,5%, hemiselulosa 25,3% - 32,5 % dan lignin 27,6 % - 32, 5% sehingga TKKS 

memenuhi syarat yang diperlukan dalam pembuatan biobriket karena memiliki komponen kimia utama 

TKKS, kualitas TKKS tidak jauh berbeda kualitas biomassa lainnya, baik limbah pertanian maupun 

bukan pertanian. Selain itu, tandan kosong kelapa sawit juga mengandung energi kalor dari tandan 

kosong kelapa sawit sebesar 5,185 kal/g sangat potensi digunakan sebagai sumber energi alternatif 

(Suryaningsih & Pahleva, 2021). 

Salah satu jenis perekat yang dapat digunakan dalam pembuatan biobriket adalah limbah cair 

pabrik kelapa sawit atau POME (Palm Oil Mill Effluent) yang berwarna kecoklatan dan dipilih karena 
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mengandung berbagai senyawa terlarut berupa serat- serat pendek, hemiselulosa, dan turunan protein, 

asam organic bebas dan campuran mineral-mineral. Selain itu terdapat pigmen organic seperti 

antosianin, karoten, polifenol, lignin dan tanin pada limbah cair CPO (Kongnoo dkk, 2012). Selain itu, 

limbah cair kelapa sawit memenuhi karakteristik perekat yang baik untuk digunakan dimana limbah cair 

mudah terbakar, tidak berasap, mudah didapat dalam jumlah banyak serta limbah cair kelapa sawit juga 

memiliki nilai kalor sebesar 2303 kal/g (Purnama dkk, 2012). 

Biobriket adalah bahan bakar padat yang terbuat dari bahan bakar organik, adapun metode 

pembuatan biobriket seperti metode torefaksi, metode pirolisis dan karbonisasi. Salah satu metode dalam 

penelitian yang digunakan yaitu metode torefaksi, metode torefaksi adalah suatu proses termokimia yang 

dilakukan pada temperatur 200℃ - 300℃ dengan kondisi tanpa udara. Proses ini bertujuan untuk 

mengubah biomassa menjadi bahan bakar yang relatif mempunyai kandungan energi yang lebih tinggi 

dari sebelumnya (Ramadhan, 2017). 

Proses torefaksi mengubah komposisi kimia hidrokarbon atau dekomposisi termal fraksi 

hemiselulosa menjadi komponen volatile yang selanjutnya menurunkan kadar O/C dan H/C, sehingga 

meningkatkan kandungan karbon. Hal ini dapat meningkatkan nilai kalor sabut kelapa sawit, namun 

komponen energi dari bahan tersebut dapat hilang atau berkurang akibat torefaksi dalam jangka waktu 

yang lama. 

Penelitian Oki Alfernando (2022) membuat biobriket menggunakan cangkang kelapa sawit 

dengan suhu 200℃ - 300℃ variasi waktu yang digunakan 30, 45, 60, 75, 90 menit, didapatkan hasil 

terbaik pada Biobriket yang paling baik kualitasnya adalah pada suhu 275℃ dan waktu 75 menit dengan 

kadar air 0,86%, kadar abu 2,38%, kadar zat yang hilang 18,23% dan nilai fixed carbon 78,51%. 

Penelitian Zuqni Meldha (2023) membuat biobriket menggunakan Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dan co-firing perbandingan 40%:40% dengan menggunakan perbandingan perekat Sludge Cpo 20% dan 

30% sehingga dapat hasil terbaik nilai kalor tertinggi 6241,26 kal/g, Komposisi tersebut memiliki 

moisture content 3,15%, volatile matter 9,9% dan ash content 5,8%. Komposisi briket ini telah 

memenuhi SNI. 

Biomassa yang dihasilkan dari limbah pertanian dan perkebunan akan melimpah saat masa panen 

sehingga jumlah limbah besar dan pemanfaatannya belum dimanfaatkan secara optimal, maka dari itu 

sangat disayangkan jika jenis limbah ini tidak dimanfaatkan secara optimal untuk mendapatkan energi 

alternatif dengan kualitas yang lebih baik. 

Beradasarkan uraian diatas peneliti ingin memanfaatkan limbah Tandan kosong kelapa sawit 

menjadi biobriket oleh karena itu dilakukan penelitian  yang berjudul “ Pengaruh Suhu Torefaksi 

Terhadap Kualitas Biobriket Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Perekat Sludge Cair CPO”. 

II.  METODE PENELITIAN 

a. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Agustus 2024. Dilaksanakan dilaboratorium Jurusan 

Teknologi Pertanian, Laboraturium Fakultas Peternakan, Laboraturium Dasar dan Terpadu, 

Laboratorium UPTD balai pengujian dan sertifikasi Mutu Barang, Laboraturium Universitas Gadjah 

Mada. 

b. Alat dan bahan 

Peralatan yang digunakan diantaranya alat pencetak biobriket, nerasa analitik, desikator, 

furnance, bomb calorimeter, ayakan 40 mesh, krus porselen, mixer, dan stopwach 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tandan kosong kelapa sawit dan perekat limbah 

cair CPO (Sludge CPO). 

c. Rancangan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan satu faktor yaitu Variasi Suhu Torefaksi. 4 kali perlakuan dan 4 kali pengulangan memperoleh 

16 bahan percobaan dengan berat 1 biobriket 30 gram dengan bahan baku 30 % : Perekat Cair CPO 70%. 

Perlakuan Variasi Suhu yaitu : 

P1 = Suhu 225℃,     P3 = Suhu 275℃, 

P2 = Suhu 250℃,     P4 = Suhu 300℃. 
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d. Prosedur Penelitian  

1. Pre-treatment Bahan Baku 

a. Preparasi Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Tandan kosong kelapa sawit yang didapat dari pabrik lokal dicuci dan dikeringkan, kemudian 

tandan kosong kelapa sawit dihaluskan setelah dilakukan pengayakan dengan ukuran 60 mesh 

b. Preparasi Perekat  

Limbah Sludge CPO (sludge palm oil) yang telah diambil saring menggunakan saringan 

ukuran 40 mesh. Kemudian limbah cair ini dikeringkan dengan cara dioven dengan suhu 40℃ 

selama ± 2 hari untuk mengurangi kandungan airnya. 

2. Tahap Pembuatan Biobriket 

Proses pembuatan biobriket ini dimulai dengan mencampurkan tandan kosong kelapa sawit 

dengan perekat yaitu 30 : 70 dengan berat keseluruhan bahan 30 gr, lalu diaduk dengan 

menggunakan mixer sampai homogen. Setelah tandan kosong kelapa sawit dengan perekat 

homogen, kedua bahan ini dicetak dengan alat cetakan briket. Setelah tercetak briket ini disimpan 

dalam suhu ruang selama kurang lebih 3 hari.  

3. Proses torefaksi pada biobriket 

Torefaksi biobriket pada penelitian ini dilakukan dengan alat furnance dengan waktu torefaksi 

sebesar 30 menit. Biobriket sebelumnya dilakukan kedalam kurs porselen lalu ditutp, kemudian 

masukkan kedalam furnance dan tutup dengan rapat selanjutnya biobriket dalam furnance 

dipanaskan dengan variasi suhu yaitu 225℃, 250℃, 275℃, dan 300℃. Setelah itu briket 

dikeluarkan dari furnance dan simpan dalam suhu ruang selama 1 minggu untuk memastikan 

stabilitas serta karakteristik briket.  

e. Parameter Pengujian  

Nilai Kalor (ASTM D 5142-02) 

Satu gram sampel diletakkan dalam cawan silika kemudian dimasukkan kedalam tabung 

bomb calorimeter. Pengukuran nilai kalor dilakukan dengan menggunakan alat perioxide bomb 

calorimeter manual. Hasil perhitungan berdasarkan jumlah kalor yang dilepaskan sama dengan 

jumlah kalor yang diserap dalam satuan acl/gram dengan rumus : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑎𝑙𝑜𝑟 = 𝑤
(𝑇2 − 𝑇1)

𝐴
− 𝐵1 + 𝐵 

Diketahui : 

w = Nilai air dari calorimeter (kal℃) = 24,26 kal℃ 

T1 = Suhu mula – mula 

T2 = Suhu sesudah torefaksi 

A = berat contoh yang ditorefaksi (gr) 

B1 = torefaksi pada kawat besi 

B2 = titrasi pada 𝑁𝑎𝐶𝑂3 

Kadar Air (ASTM D-3173)  

 Kadar air menentukan kualitas dari bahan bakar. Semakin tinggi kadar air akan menyebabkan 

kualitas biobriket menurun terutama akan berpengaruh terhadap nilai kalor  dan biobriket akan 

sulit untuk dinyalakan (Darun N, 2013).  

Cara pengujian kadar air dengan metode (ASTM D-3173). Cawan yang telah dibersihkan 

kemudian dioven dengan suhu 105℃ selama 1 jam didinginkan dalam desikator beberapa saat 

kemudian ditimbang, timbang massa cawan dan massa sampel sebanyak 2 gram, sampel 

didinginkan selama 1 jam dan ditimbang. Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai 

kadar air yaitu, kadar air (%) : 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%) =
𝑀0 − 𝑀

𝑀𝑠
𝑥 100% 
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Diketahui : 

M0 = massa sampel dan cawan sebelum dikeringkan (gr) 

M  = massa sampel dan cawan setelah dikeringkan  

Ms = massa sampel awal (gr) 

Kadar Abu (ASTM D-3174) 

Untuk mengukur menentukan jumlah abu yang tertinggal dalam pembakaran biobriket 

dengan membakar biobriket menjadi abu menggunakan energi pnas. Sampel biobriket diambil 

sebagai berat awal (a), sampel dimasukkan dalam tanur dan dipanaskan sampai suhu 500℃ 

selama 4 jam. Selanjutnya didinginkan dan masukkan dalam desikator timbang sebagai berat (c) 

(berat cawan + abu) 

Perhitungan ini mengikuti standar American For testing and Materials (ASTM D-3174) 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  
𝑐 − 𝑏

𝑎
𝑥 100 % 

Diketahui : 

a = massa sampel 

b = massa cawan kosong 

c = massa cawan + abu 

Kadar Zat Terbang (Metode ISO-562: 2010) 

Masukkan sampel kedalam muffe furnance suhu 950 ± 20℃ selama 7 menit, selanjutnya 

didinginkan dalam desikator sampai kondisi stabil dan ditimbang. Kadar zat terbang sampel 

dihitung dengan menggunakan rumus :  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑍𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑔 =
(𝑚2 − 𝑚3)

(𝑚2 − 𝑚1)
𝑥 100% − 𝑀𝑎𝑑 

Diketahui :  

m1 =  berat cawan silika + tutup  kosong (gr) 

m2 = berat cawan silika + tutup kosong + contoh (gr) 

m3 = berat cawan silika + contoh setelah dipanaskan (gr) 

Mad = % kadar air lembab 

Kadar Karbon Terikat (Fixed carbon) (Metode ASTM D-3172-02) 

Kadar karbon terikat (fixed carbon) ditentukan berdasarkan persamaan sebagai berikut : 

 Rumus : FC+VM+KA+Kab = 100 % 

 FC = 100 % - (KA+Kab+VM) 

Diketahui :  

FC = Kadar Karbon Terikat (fixed carbon) (%) 

KA = Kadar Air (Inherent Moisture)(%) 

Kab = Kadar Abu (%) 

VM = Kadar Zat Terbang (Volatile Matter) (%) 

Analisis Data  

Data yang telah diperoleh analisis secara statistik menggunakan sidik ragam (ANOVA), 

apabila terdapat perbedaan signifikan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s New Multiple 

Range Test (DNMRT).  

 Perlakuan Terbaik (Lesmana, 2018) 

Perlakuan terbaik dapat diketahui dengan cara memberi nilai pembobotan. Pembobotan 

dilakukan untuk mengetahui kombinasi perlakuan yang menghasilkan nilai terbaik dari seluruh 

variabel yang diamati. Bobot nilai yang diberikan mempunyai selang 1-4 (terburuk-terbaik). 

Perlakuan dengan bobot nilai terbesar dianggap sebagai perlakuan terbaik. 
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III HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dianalisis sesuai dengan SNI 06-3730-1995 seperti kadar air, kadar abu, kadar 

zat terbang, kdar karbon terikat dan nilai kalor hasil pengujian kualitas biobriket tandan kosong kelapa 

sawit yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 1. Data hasil penelitian yang didapatkan selanjutnya 

dibandingkan dengan data standar kualitas biobriket SNI 01-6235-2000 pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Biobriket Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Suhu 

(℃) 

Parameter yang dianalisis 

Kadar air 

(%) 

Kadar abu 

(%) 

Kadar Zat Terbang 

(%) 

karbon Terikat 

(%) 
Nilai kalor 

225 5,07  5,81 a 94,81 b 84,19 b 4136,63 ab 

250 6,92  7,89 b 93,12 bc 78,32 a 4023,29 a 

275 4,89  8,65 b 93,00 ab 80,62 ab 4402,97 c 

300 6,17  8,80b 92,53 a 77,56 a 4275,43 bc 

 

Tabel 2. Standar Mutu Briket Biomassa  

Sifat Briket SNI No. 1/6235/2000 

Kadar air (%) ≤ 8 

Kadar abu (%) ≤ 8 

Kadar Zat Terbang (%) ≤ 15 

Karbon Terikat (%) ≥ 77 

Nilai Kalor (kal/kg) ≥ 5000 

 

a. Kadar air (Moisture) 

Berdasarkan tabel 1. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan suhu torefaksi 

biobriket berpengaruh nyata terhadap hasil analisa kadar air. 

 
Gambar 3. Kadar air (Moisture) 

Gambar 3. Pada suhu 300℃ Dapat dilihat bahwa biobriket hasil torefaksi pada suhu 275℃ 

memiliki kandungan air yang paling rendah, hal ini dikarenakan semakin lama suhu waktu kemampuan 

air lebih banyak. Sehingga biobriket yang dihasilkan kering dan kandungan air lebih rendah. Kadar air 

biobriket bervariasi karena aksi yang tidak seragam dari campuran perekat limbah sludge cair cpo dan 

air dalam campuran biobriket selama rendemen dan kualitas asap cair dipengaruhi oleh kadar air bahan 

baku. 

Menurut maulina (2017), hal ini juga dapat disebabkan karena semakin lama torefaksi, bahan 

baku semakin terurai karena lama waktu kontak panas dengan bahan baku. Namun, juga diamati bahwa 

data menurun seiring bertambahnya suhu. Penurunan kinerja disebabkan oleh kehilangan bobot yang 

lebih besar pada suhu tinggi dan dalam jangka waktu yang lebih lama.  
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Kadar abu (ash content) 

Tabel 1. Berdasarkan tabel 5. 225℃ berbeda tidak nyata dengan 250℃, 275℃, dan 300℃. 

250℃ berbeda tidak nyata dengan 225℃, namun berbeda nyata dengan 275℃ dan 300℃. 275℃ berbeda 

tidak nyata dengan 225℃,namun berbeda nyata dengan 250℃ dan 300℃. 300℃ berbeda tidak nyata 

dengan 225℃, namun berbeda nyata dengan 250℃, dan 275℃. Semakin tinggi suhu maka semakin 

tinggi kadar abu yang dihasilkan. 

 
Gambar 4. Kadar Abu (Ash Content)  

Gambar 4. diatas ditampilkan bahwa kadar abu terendah pada suhu 225℃ sebesar 5,81%, 

sedangkan kadar abu tertinggi pada suhu 300℃ sebesar 8,80%. Standar SNI 01-6235-2000 yang 

digunakan adalah ≤ 8 %. Tingginya kadar abu dipengaruhi oleh konsentrasi pengotor pada bahan baku. 

(Ristianingsih et al., 2015) (Wibowo Kurniawan, 2019). 

Semakin tinggi temperatur torefaksi maka akan semakin tinggi pula kadar abu yang ada pada 

biobriket. Selain itu kadar abu dipengaruhi oleh banyaknya bahan anorganik yang terkandung dalam 

bahan baku dan perekat sludge Cair CPO (Ristianingsih et al., 2015). 

b. Kadar Zat Terbang (Volatile Matter) 

Kadar Zat Terbang juga memiliki parameter yang harus diuji guna mengetahui kualitas biobriket 

dari pengaruh temperatur yang telah ditentukan yaitu suhu 225-300℃. Pada penelitian ini kadar zat 

terbang terendah yaitu pada suhu 225℃ sebesar 94,81%, sedangkan kadar zat terbang tertinggi terdapat 

pada suhu 300℃ sebesar 92,53%. Semua sampel yang dilakukan uji kadar Zat Terbang belum memenuhi 

standar SNI maksimal 15%.  

Berdasarkan tabel 6. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa hasil analisa kadar zat 

terbang, suhu 225℃ berbeda nyata dengan 300℃ namun tidak berbeda nyata dengan suhu 250℃ dan 

275℃. 250℃ berbeda nyata dengan 300℃ namun tidak berbeda nyata dengan suhu 225℃ dan suhu 

275℃. 275℃ tidak berbeda nyata dengan suhu 225℃, 250℃, dan 300℃. Suhu 300℃ berbeda nyata 

degan suhu 225℃ dan suhu 250, namun tidak berbeda nyata dengan suhu 275℃Menurut Ristianingsih 

(2015), tingginya kandungan komponen volatil pada biobriket menyebabkan banyak asap pada saat 

biobriket dinyalakan hal tersebut tidak baik bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Konsentrasi juga 

dapat mempengaruhi suhu torefaksi pada saat proses pengarangan, semakin tinggi temperatur dan waktu 

pengarangan maka semakin banyak zat volatil yang terbuang, sehingga pada saat pengujian diperoleh 

konsentrasi kadar zat terbang yang rendah. Selain itu, karena bahan baku tidak melalui proses 

karbonisasi, jumlah volatil yang dihasilkan lebih banyak dan relatif menimbulkan lebih banyak asap.   
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Gambar 5. Kadat Zat tebang (Volatile Matter) 

c. Nilai Fixed Carbon  

Nilai karbon (fixed Carbon) menjadi parameter penting yang harus diuji guna mengetahui 

kualitas biobriket dari pengaruh variasi suhu torefaksi yang telah ditentukan yaitu suhu 225-300℃. 

Kadar karbon tetap (Fixed Carbon) menunjukkan banyaknya unsur karbon yang tertahan atau 

terkandung dalam briket dan berpengruh terhadap komponen volatile dan suhu torefaksi.  

Berdasarkan tabel 7. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai karbon, suhu 225℃ 

berbeda nyata dengan 250℃, dan 300℃, namun tidak berbeda nyata dengan 275℃. 250℃ berbeda nyata 

dengan 225℃, namun tidak berbeda nyata dengan 275℃ dan 300℃. 275℃ tidak berbeda nyata dengan 

225℃, 250℃, dan 300℃. 300℃ berbeda nyata dengan 225℃, Namun tidak berbeda nyata dengan 250℃, 

dan 275℃.  

Kandungan karbon dalam biobriket yang dipengaruhi oleh adanya kadar air, kadar abu, dan kadar 

zat terbang disebut dengan kadar karbon terikat. Kandungan selulosa dalam bahan biobriket maupun 

perekat akan mempengaruhi kadar karbon terikat dalam produksi biobriket. Kandungan selulosa yang 

tinggi pada bahan akan membuat kadar karbon terikat semakin besar.semakin besar konsentrasi perekat 

pada biobriket, maka semakin rendah kadar karbon terikat yang dihasilkan. Kualitas biobriket bisa 

disebut terbaik apabila memiliki kadar karbon terikat dan nilai kalor yang tinggi. Karena karbon akan 

bereaksi dengan oksigen yang dibutuhkan pada proses pembakaran untukmenghasilkan kalor. 

 
Gambar 6. Fixed Carbon 

Dapat dilihat pada Gambar 6 nilai fixed carbon terendah pada suhu 300℃ sebesar 

77,56sedangkan nilai Fixed Carbon tertinggi pada suhu 225℃ sebesar 84,19. Kandungan karbon terikat 

menunjukkan jumlah karbon yang terikat pada biobriket, yang mempengaruhi komponen volatil dan 

suhu torefaksi. 
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d. Nilai Kalor 

Nilai kalor atau nilai panas adalah salah satu sifat yang penting untuk menentukan kualitas arang 

terutama yang berhubungan dengan penggunaannya. Pada penelitian kali ini uji nilai kalor hanya 

dilakukan pada 16 sampel.  

Menurut (Fatmawati, 2014) Nilai kalor yang tinggi disebabkan karena kadar air dan abu yang 

rendah. Semakin rendah kadar air dan kadar abu, maka nilai kalor pada biobriket akan semakin 

meningkat. Menunjukkan bahwa 225℃ berbeda nyata dengan 275℃, namun tidak berbeda nyata dengan 

250℃ dan 300℃. 250℃ berbeda nyata dengan 275℃ dan 300, namun tidak berbeda nyata dengan 225℃. 

275℃ berbeda  nyata dengan 225℃ dan 250℃, namun tidak berbeda nyata dengan 300℃. 300℃ berbeda 

nyata dengan 250℃,namun tidak berbeda nyata dengan 225℃ dan 275℃. Hal ini diduga karena nilai 

kalor pada tandan kosong kelapa sawit 2900 kal/g dan sludge limbah CPO 4431 kal/g sehingga semakin 

banyak penambahan sludge limbah CPO sebagai perekat maka semakin rendah nilai kalor yang 

dihasilkan, sebaliknya semakin banyak tandan kosong kelapa sawit maka nilai kalor akan seperti tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Vibianti Dwi Pratiwi (2021), hasil nilai kalor terendah didapat dari 

perbandingan tandan kosong kelapa sawit 30% dan sludge limbah cair CPO 70 % dengan suhu 250℃ 

yaitu, 4023,30 kal/g dan nilai kalor tertinggi didapat perbandingan tandan kosong kelapa sawit 30% dan 

sludge limbah cair CPPO dengan suhu 300℃ yaitu 4275,43. Menurut Sudiro & Suroto (2014). Faktor 

jenis bahan baku sangat mempengaruhi besarnya nilai kalor bakar biobriket yang dihasilkan.  

 

 
Gambar 7. Nilai Kalor Biobriket  

Pada Gambar 7. dapat dilihat hasil dari penelitian ini biobriket yang telah dibuat memiliki nilai 

kalor dibawah standar SNI 01-6235-2000 yaitu 5000 kal/gram. Semakin rendah kadar air dan kadar abu 

biobriket maka semakin rendah pula nilai kalor biobriket. Selain itu, nilai kalor dapat dipengaruhi oleh 

jumlah karbon terikat pada biobriket yang dihasilkan. Semakin tinggi kandungan karbon terikat, semakin 

tinggi nilai kalor bioriket. Nilai kalor merupakan sifat bahan bakar yang dibutuhkan dalam proses 

pembakaran. 

e. Perlakuan Terbaik (Lesmana, 2018) 

Perlakuan terbaik (Lesmana, 2018) pemilihan perlakuan terbaik dengan melihat nilai rata-rata 

kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon, dan nilai kalor. Masing-masing parameter 

diberikan bobot variabel 1-4 (terendah-tertinggi). Perlakuan dengan nilai total terbesar dianggap sebagai 

perlakuan terbaik. Hasil penentuan perlakuan terbaik dapat dilihat pada tabel 9. Tabel 9. Data hasil 

penentuan perlakuan terbaik dari biobriket  

PERLAKUAN TERBAIK 

Suhu (℃) A B C D E Total 

225 3 4 1 2 3 13 

250 2 1 2 3 3 11 

275 4 2 3 3 4 16 

300 3 1 4 3 4 15 

Keterangan : A : Kadar Air, B : Kadar Abu, C : Kadar zat terbang, D : Kadar Karbon,  E : Nilai Kalor  

4136,63 4023,30 4402,98 4275,43
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Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa perlakuan terbaik terdapat pada suhu 275℃ dengan 

nilai 16. Pemberian bobot pada setiap parameter dilihat dari nilai rata – rata setiap perlakuan terhadap 

parameter yang memenuhi SNI. Nilai rata-rata parameter yang memenuhi SNI diberikan bobo paling 

tinggi dan nilai rata-rata yang tidak memenuhi SNI diberikan bobot yang paling rendah 

IV. PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian biobriket yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa dapat 

mengetahui kualitas biobriket dari tandan kosong kelapa sawit dengan metode torefaksi dengan 

parameter antara lain kadar air, kadar abu, zat terbang, nilai kalor dan nilai karbon.  

Semakin lama suhu torefaksi maka kualitas biobriket semakin baik tetapi untuk perekat 

mengalami penurunan untuk dapat merekat pada biobriket karena dilakukan torefaksi maka perekat ikut 

menguap setelah dipanaskan. Biobriket yang paling baik kualitasnya adalah pada suhu 275℃ dengan 

kadar air sebesar 4,89 %, kadar abu 8,65%, kadar zat terbang 93,00 %, nilai fixed carbon 80,63%, dan 

nilai kalor 4402,98 kal/g.  

b. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk penelitian lebih lanjut untuk 

biobriket dengan metode torefaksi  menggunakan waktu pada saat torefaksi. 
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